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ABSTRAK

Kecelakaan kapal merupakan hal yang tidak diinginkan dan sebisa mungkin
dihindari bagi seluruh pengguna transportasi laut di Indonesia. Untuk itu perlu dilakukan
analisa kecelakaan kapal untuk keselamatan dan keamanan pada pelayaran di Indonesia
di tahun-tahun mendatang. Analisa menggunakan Metode Formal Safety Assessement
(FSA) yang merupakan rekomendasi dari Organisasi Internasional IMO secara umum
untuk mengidentifikasi dan analisis peristiwa potensial (masa depan) yang dapat
berdampak negatif pada individu, aset dan atau lingkungan (identifikasi bahaya) serta
membuat keputusan atas resiko berdasarkan analisa resiko yang mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi. Dalam hal ini pihak yang berwenang untuk menangani
dan mengadili peristiwva kecelakaan kapal di Indonesia yaitu Mahkamah Pelayaran
Direktorat Jendral Kementrian Perhubungan Laut.
Kata kunci : Kecelakaan Kapal, Formal Safety Assessement (FSA), IMO, Mahkamah
Pelayaran.

1. PENDAHULUAN

Indonesia telah diketahui sebagai Negara Maritim yang terdiri dari kurang lebih 17
ribu pulau dengan area lautnya yang begitu luas. Dimana daratan Indonesia memiliki luas
1.904.569 km? dengan luas lautnya 3.288.683 km? yang membentang dari sabang sampai
merauke dan terletak antara benua Australia dan Asia [1]. Hal ini menunjukkan bahwa
wilayah daratan lebih sedikit dibandingkan dengan wilayah lautan, dimana di Indonesia
terdapat 5 (lima) pulau besar dan ratusan pulau-pulau kecil lainnya. Pada dasarnya laut
merupakan penghubung antara pulau-pulau yang satu dengan yang lain [2]. Banyaknya
terjadinya kecelakaan kapal di lautan Indonesia seperti tenggelam (sunk), terbakar (fire)
dan lain-lain seperti terdampar, tabrakan, ledakan adalah permasalahan-permasalahan
yang sangat terkait dengan aspek keselamatan dan keamanan (safety of ship) transportasi
laut. Dlam meningklatkan kemanan dan keselamatan pelayaran, Dirjen Perhubungan Laut
telah mengeluarkan sebuah kebijakan sebagai usaha untuk pencegahan kecelakaan kapal
dengan mengeluarkan dan membuat membuat maklumat pelayaran tentang peningkatan
pengawasan untuk keselamatan pelayaran nasional Indonesia terutama untuk kapal
penumpang. Selain itu juga membuat aturan dan maklumat mengenai kondisi cuaca di
wilayah perairan Indonesia seperti telegram terkait dengan kesiapan cuaca buruk di laut.
Pada sasarnya, aspek keselamatan pelayaran nasional adalah hal yang sangat penting
dan fundamental dan menduduki posisi sentral dan utama dalam segala aspek di dunia
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pelayaran [3]. Terdapat beberapa aspek yang selalu melekat pada keselamatan pelayaran
meliputi: karakteristik nilai, sikap, serta aktivitas mengenai pentingnya keterlaksanaan
persyaratan keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan di perairan.

Seiring dengan banyaknya kecelakaan kapal (ship accident) di perairan Indonesia,
maka pada penelitian ini dilakukan analisa kecelakaan kapal berdasarkan putusan
Mahkamah Pelayaran Indonesia dengan menggunakan Formal Safety Assessment (FSA)
sehingga dapat mengetahui nilai resiko atau konsekuensi dari kecelakaan yang terjadi
serta dapat memberikan rekomendasi mengenai upaya-upaya peningkata keselamatan
pelayaran transportasi laut di Indonesia [4]. Kecelakaan pada umumnya memeiliki
beberapa karakteristik antara lain:

= Kecelakaan didefinisikan sebagai kejadian langka
= Kecelakaan didefinisikan sebagai peristiwa yang tidak dapat diprediksi
= Kecelakaan didefinisikan sebagai peristiwa yang dipengaruhi beberapa faktor
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Gambar 1. Kecelakaan Kapal

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Data Yang Digunakan

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
cara melakukan pengumpulan data yang berupa angka. Kemudian data-data tersebut
diolah dan dianalisa guna mendapatkan informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut
[5].

b. Penelitian cross-sectional (satu waktu). Tipe penelitian inilah yang paling banyak
dilakukan. Proses analisa data pada penelitian ini berdasarkan urutan sebagai berikut

[6]:

= Langkah 1 Identifikasi Bahaya

= Langkah 2 Penilaian Resiko

= Langkah 3 Pemilihan Pengendalian Resiko

= Langkah 4 Rekomendasi Untuk Pengambilan Keputusan.
c. Formal Safety Assessment
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Formal Safety Assessment (FSA) didefinisikan sebagai suatu cara dan metodologi
sistematik yang memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan keamanan maritim. Keamanan
maritim yang dimaksud adalah termasuk masalah perlindungan hidup di laut, kesehatan
penumpang, serta berbagai macam peralatan-peralatan lain yang banyak digunakan di
dalam bidang kemaritiman [7].

Analisa resiko pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan FSA dengan
tidak melakukan atau mempertimbangkan masalah biaya. Pada dasarnya FSA dapat
dijadikan sebagai metode atau cara untuk membantu regulator didalam melakukan
evaluasi dari regulasi baru yang telah dibuat terutama yang peruntukkan untuk
meningkatkan keamanan maritim dan perlindungan lingkungan kemaritiman dan atau
untuk membandingkan antara beberapa aturan yang sudah dan yang baru akan ditetapkan
atau dikeluarkan.

FSA adalah suatu produk International Maritime Organization (IMO) yang dibuat
pada tahun 2002 yang mana berisikan tentang metodologi sistematik yang memiliki tujuan
untuk peningkatan keamanan dan keselamatan di insdustri kemaritiman, termasuk di
dalamnya menyangkut aspek lingkungan dan properti, perlindungan jiwa, dengan
menggunakan analisa risiko dan cost benefit assessment [8].

[ Formal Safety Assessment ]
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Gambar 2. Formal Safety Method

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Akhir Analisis SPSS Berdasarkan Jenis Kecelakaan

Tabel 1. Jenis kecelakaan kapal

43



Volume XIl. No. 2. September 2022 ISSN 2088-060X (Media Cetak)
ISSN 2962-5300 (Media Online)

3.2. Hasil Akhir SPSS Berdasarkan Wilayah Kecelakaan

Tabel 2. Wilayah kecelakaan kapal

3.3. Hasil Akhir SPSS Berdasarkan Jumlah Korban

Tabel 3. Jumlah korban kecelakaan kapal

3.4 Analisa Resiko Kecelakaan Dengan FSA
= Langkah 1 Identifikasi Bahaya:

Tujuan pertama dapat dilalukan dengan kombinasi kreatif dan analisa yang
bertujuan untuk mengidentifikasi semua bahaya yang relevan. Dalam proses ini, tujuan
utamanya adalah untuk mengidentifikasi sebab dan akibat kecelakaan dan bahaya [9].

Grafik Kecelakaan Kapal
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Gambar 3. Grafik kecelakaan kapal
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= Langkah 2 Penilaian Risiko:

risiko total harus ditentukan secara kuantitatif [10].

Kriteria :

Tidak dapat diterima : 18 - 36

Tidak diinginkan : 10 - 16

Dapat diterima dengan kontrol : 5 - 9
Dapat diterima : 1 — 4

1

2.
3.
4.

ISSN 2088-060X (Media Cetak)
ISSN 2962-5300 (Media Online)

Tabel 4. Matriks Penilaian Resiko

Penilaian risiko adalah elemen terpenting metodologi FSA. Untuk pembangunan
sistem keamanan terpadu, total risiko harus diketahui. Metodologi FSA memperhitungkan
informasi rinci tentang keadaan sistem dan karakteristik kecelakaan dan memberikan
estimasi risiko kuantitatif. Dari sudut pandang penilaian risiko, sistem-keadaan berbahaya
(atau kejadian) harus diidentifikasi dan ditunjukkan dalam model risiko. Untuk subjek ini,

Tingkat Tingkat Kemungkinan

Keparahan > 3 7 3 5
1
2 1 Kapal | 43 Kapal | 7 Kapal
3 15 Kapal | 12 Kapal
4 2 Kapal
5 1 Kapal | 5 Kapal
6

» Langkah 3 Pemilihan Pengendalian Risiko:

daerah yang telah ditentukan[11].

Tabel 5. Tabel Pengendalian Resiko

Tabrakan kapal kapal dapat diminimalisir dengan cara memperketat area
pelabuhan. Kebakaran kapal dapat diminmalisirkan dengan cara pelatihan dan sertifikasi
pelaut. Lain-lain yang dapat mengancam jiwa dan harta dapat di minimalisir denga patroli
rutin di sekitar area pelabuhan atau alur pelayaran. Kapal tenggelam dan kandas dapat
dimnimalisir dengan mempeketat ijin berlayar sehinnga akan tetap berlayar pada alur atau

1 Meninjau Melakukan pengecekan | Tenggelam | Personal
Kembali surat Kelayak Lautan
Kecakapan Nahkoda
Nahkoda

2 Pemasangan Alat | Tata cara penggunaan Kandas Perlengkapan
Ukur alat pasang surut agar / Peralatan
Pasang Surut hasil akurat

3 Pelatihan dan Peningkatkan Tubrukan / | Operasional
Sertifikasi kemampuan teknik Kecelakaan

melalui pelatihan karena
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(training) bagi perwira kurang
kapal dan ABK guna cakap
memberikan dalam
pemahaman secara Berlayar
utuh mengenai
peraturan pencegahan
kecelakaan kapal
Meningkatkan Membuat Jadwal yang Terbakar /| Operasional
Inspeksi lebih sitematis untuk karena
Berkala perawatanmesin secara | kerusakan
periodik. Adanya mesin
peninjauan secara rutin
oleh surveyor
Quality Pengawasan kendali Lain —Lain/ | Operasional
Control mutu terhadap suku kerusakan
(Pengawasan cadang (sparepart) dan | spare part
Mutu) hasil perawatan
/perbaikan

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisi yang telah dilakukan maka dapat ditetapkan beberapa
kesimpulan, sebagai berikut: Jenis kecelakaan kapal yang paling banyak di Indonesia
adalah Kandas dengan persentase 31 % dari keseluruhan kecelakaan kapal di Indonesia,
dilanjutkan dengan Tenggelam dengan persentase 27 %, lalu Tubrukan dengan persentase
22%, lalu Terbakar dengan persentase 17% dan Lain-Lain 0,8%. Dimana dampak yang
ditimbulkan dengan kecelakaan tertinggi adalah kerusakan lingkungan dan korban luka.
Selain itu, berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan metode FSA maka untuk
menilai besarnya resiko kecelakaan kapal adalah pada tingkat keparahan tertinggi dengan
tingkat kemungkinan tertinggi yang memnyebabkan 44 kapal dengan kejadian kecelakaan
yang tidak dapat diterima.Oleh karena itu, langkah dan upaya yang bisa dilakukan untuk
mengurangi kecelakaan kapal dimasa mendatang adalah dengan Peraturan yang lebih
ketat dari Pemerintah serta pihak berwenang lainnya agar kejadian-kejadian kecelakaan
bisa diminimalisir.
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